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ii
 ABSTRACT
 ANALYSIS OF FRAUD PENTAGON IN DETECTING FRAUD
 FINANCIAL STATEMENT USING BENEISH M-SCORE MODEL
 (Empirical Study on Manufacturing Companies Listed on the Indonesia
 Stock Exchange in 2015-2017)
 This study aims to examine the effect of fraud indicators in pentagon fraud theory
 on financial statement fraud in manufacturing companies. The independent
 variables used in this study are pressure variables with financial stability proxies,
 external pressure, opportunity with proxy oversight ineffectiveness,
 rationalization with auditor opinion proxy, capability with proxy change of
 directors. While the dependent variable used is financial statement fraud proxied
 by Beneish M-Score Model.
 This study uses 66 samples of manufacturing companies listed on the Indonesian
 Stock Exchange in 2015-2017.
 The result showed that the pressure variable proved to influence the financial
 statement fraud while opportunity, capability, and rationalitation, variables had
 no effect on financial statement fraud.
 Key Word : Financial Statement Fraud, Benish M-Score Model, Fraud Pentagon

Page 3
						

iii
 ABSTRAK
 ANALISIS FRAUD PENTAGON DALAM MENDETEKSI FINANCIAL
 STATEMENT FRAUD MENGGUNAKAN BENEISH M-SCORE MODEL
 Oleh
 FERDINAN RAMADANA
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh indikator fraud dalam teori fraud
 pentagon terhadap financial statement fraud pada perusahaan manufaktur.
 Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
 pressure dengan proksi stabilitas keuangan, tekanan pihak eksternal, opportunity
 dengan proksi ketidakefektifan pengawasan, rationalization dengan proksi opini
 auditor, capability dengan proksi pergantian direksi.Sedangkan variabel dependen
 yang digunakan adalah financial statement fraud yang diproksikan dengan
 Beneish M-Score Model.
 Penelitian ini menggunakan 66 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di
 Bursa Efek Indoesia pada tahun 2015-2017.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pressure terbukti berpengaruh
 terhadap financial statement fraud. Sementara variabel opportunity, capability,
 dan rationalitation tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
 Kata Kunci: Financial Statement Fraud, Benish M-Score Model, Fraud Pentagon
 (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
 Indonesia Tahun 2015-2017)
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BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1.Latar Belakang
 Laporan keuangan diterbitkan bertujuan untuk memberikan infornasi kepada
 pembaca laporan keuangan tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas
 perusahaan. Laporan keuangan bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan
 keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta
 menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya
 yang dipercayakan kepada mereka (Ikatan Akuntan Indonesia, 2007). Oleh karena
 itu pelaku bisnis harus dapat memberikan informasi yang akurat dan relevan serta
 terbebas dari kecurangan (fraud) yang akan sangat menyesatkan pengguna
 laporan keuangan dalam proses pengambilan keputusan..
 Kecurangan (fraud) merupakan tindakan disengaja yang dilakukan oleh seseorang
 atau kelompok, dimana perbuatan tersebut dapat merugikan pihak tertentu atau
 institusi tertentu. Kecurangan ini merupakan suatu tindakan yang sudah berada
 diluar koridor prinsip akuntansi yang berlaku umum. Kecurangan mencakup
 tindakan ilegal yang sengaja dilakukan, lalu disembunyikan, dan memperoleh
 manfaat dengan melakukan pengubahan bentuk menjadi uang atau barang
 berharga lainnya. Tindakan ini dilakukan baik secara internal maupun eksternal,
 secara sengaja, dan disembunyikan.
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2
 Berkaitan dengan laporan keuangan, kecurangan (fraud) diartikan sebagai tidakan
 yang sengaja dilakukan yang mengakibatkan salah saji materil dalam pelaporan
 keuangan (Generally Accepted Auditing Standart-GAAS, 2006). Salah saji yang
 terdapat dalam laporan keuangan yang curang merupakan salah saji yang
 disengaja untuk menipu pengguna laporan keuangan. Sumber dari salah saji ini
 meliputi manipulasi atau pemalsuan catatan akuntansi, salah saji atau
 penghilangan yang disengaja dari laporan keuangan di satu sisi dapat memberikan
 keuntungan dari para pelaku bisnis karena mereka dapat melebih-lebihkan hasil
 usaha (Overstated) dan kondisi keuangan mereka sehingga laporan keuangan
 mereka terlihat baik-baik saja dalam pandangan publik.
 Skandal kecurangan laporan keuangan yang terjadi pada tingkat perusahaan telah
 terjadi dimana-mana. Di indonesia kecurangan ini terjadi pada level perusahaan,
 baik swasta ataupun pemerintahan. Pada bulan desember 2012, diumumkan skor
 indonesia dalam corruption perception index (CPI)adalah 37 dan menempati
 urutan 90 dari 176 negara yang diukur tingkat korupsinya. Skor tahun 2016 ini
 lebih baik dari pada yang didapatkan pada tahun 2015, pada tahun 2015 indonesia
 mendapatkan 34 poin.
 Pada perusahaan manufaktur terdapat beberapa kasus fraud . Berikut adalah
 contoh kasus kecuranagn laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan
 manufaktur. PT Kimia Farma adalah salah satu perusahaan manufaktur di sektor
 kimia. Pada audit tanggal 31 Desember 2001, manajemen Kimia Farma
 melaporkan adanya laba bersih sebesar Rp 132 milyar, dan laporan tersebut di
 audit oleh Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM). Akan tetapi, Kementerian BUMN
 dan Bapepam menilai bahwa laba bersih tersebut terlalu besar dan mengandung
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3
 unsur rekayasa. Setelah dilakukan audit ulang, pada 3 Oktober 2002 laporan
 keuangan Kimia Farma 2001 disajikan kembali (restated), karena telah ditemukan
 kesalahan yang cukup mendasar. Pada laporan keuangan yang baru, keuntungan
 yang disajikan hanya sebesar Rp 99,56 miliar, atau lebih rendah sebesar Rp 32,6
 milyar, atau 24,7% dari laba awal yang dilaporkan. Kesalahan itu timbul pada unit
 Industri Bahan Baku, yaitu kesalahan berupa overstated penjualan sebesar Rp 2,7
 miliar, pada unit Logistik Sentral berupa overstatedpersediaan barang sebesar Rp
 23,9 miliar, pada unit Pedagang Besar Farmasi berupaoverstatedpersediaan
 sebesar Rp 8,1 miliar danoverstatedpenjualan sebesar Rp 10,7 miliar.
 Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) menilai kesalahan pencatatan dalam
 laporan keuangan PT Kimia Farma Tbk. tahun buku 2001 dapat dikategorikan
 sebagai tindak pidana di pasar modal. Seperti diketahui, perusahaan farmasi itu
 sempat melansir laba bersih sebesar Rp 132 miliar dalam laporan keuangan tahun
 buku 2001. Namun, kementerian Badan Usaha Milik Negara selaku pemegang
 saham mayoritas mengetahui adanya ketidakberesan laporan keuangan tersebut.
 Sehingga meminta akuntan publik Kimia Farma, yaitu Hans Tuanakotta &
 Mustofa (HTM) menyajikan kembali (restated) laporan keuangan Kimia Farma
 2001.
 Dampak perubahan kebijakan akuntansi atau koreksi atas kesalahan mendasar
 harus diperlakukan secara retrospektif dengan melakukan penyajian kembali
 (restatement) untuk periode yang telah disajikan sebelumnya dan melaporkan
 dampaknya terhadap masa sebelum periode sajian sebagai suatu penyesuaian pada
 saldo laba awal periode. Pengecualian dilakukan apabila dianggap tidak praktis
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 atau secara khusus diatur lain dalam ketentuan masa transisi penerapan standar
 akuntansi keuangan baru”.
 Penelitian terkait dengan fraud triangle dan fraud diamond sudah banyak
 dilakukan oleh para akademisi lainnya. Maka dari itu peneliti tertarik
 menggunakan fraud pentagon karena teori ini merupakan teori terbaru yang
 merupakan perkembangan dari fraud triangle dan fraud diamond. Selain itu,
 masih jarang dilakukan penelitian yang menggunakan fraud pentagon. Variabel-
 variabel fraud pentagon membutuhkan proksi variabel lain untuk bisa diteliti.
 Penelitian terkait fraud pentagon pernah dilakukan oleh Tessa dan Harto (2016)
 yang dalam penelitian tersebut peneliti memproksikan faktor fraud pentagon ke
 dalam beberapa elemen yang terdiri dari financial target, financial stability,
 external pressure, institutional ownership, ineffective monitoring, kualitas auditor
 eksternal, change in auditor, pergantian direksi dan frequent number of CEO’s
 picture untuk mendeteksi fraudulent financial reporting. Penelitian tersebut
 memberikan hasil bahwa terdapat tiga variabel yang berpengaruh secara
 signifikan terhadap fraudulent financial reporting antara lain financial stability,
 external pressure, dan frequent number of CEO picture.
 Penelitian lain yaitu dilakukan oleh Aprilia (2017) yang dalam penelitian ini
 peneliti memproksikan faktor fraud pentagon ke dalam beberapa variabel yaitu
 Politisi CEO, frekuensi kemunculan gambar CEO, kebijakan hutang piutang
 meragukan yang tidak diumumkan, terbatasnya akses informasi entitas bertujuan
 khusus, efektifitas pengawasan, pergantian ketua auditor, stabilitas keuangan,
 tekanan pihak eksternal, kepemilikan manajerial, pergantian kebijakan akuntansi
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 perusahaan, dan opini auditor. Dari beberapa variabel diatas yang memberikan
 hasil berpengaruh secara signifikan terhadap fraudulent financial reporting hanya
 variabel stabilitas keuangan dan untuk variabel lain tidak memberikan pengaruh
 secara signifikan.
 Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, dapat di
 identifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
 1. Penyajian informasi laporan keuangan yang tidak akurat dan tidak
 relevan dapat menyesatkan para pengguna laporan keuangan
 dalam proses pengambilan keputusan.
 2. Kecurangan laporan keuangan dalam bentuk salah saji materiil
 dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi perusahaan
 maupun bagi pengguna laporan keuangan.
 3. Semakin meluasnya skandal kecurangan laporan keuangan yang
 terjadi, termasuk di Indonesia, menyebabkan kemampuan untuk
 mendeteksi adanya kecurangan menjadi isu yang penting.
 4. Perlunya suatu teknik analisis untuk mendeteksi adanya kecurangan
 dalam laporan keuangan dalam upaya untuk mengurangi kerugian
 yang ditimbulkan akibat kecurangan tersebut.
 Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
 dalam tentang Analisis Fraud Pentagon dalam mendeteksi Financial Statement
 Fraud menggunakan Beneish M-Score Model. Dalam penelitian ini, peneliti
 mengambil sampel berupa sektor manufaktur yang terdapat di Bursa Efek
 Indonesia, hal ini dikarenakan peneliti ingin meneliti apakah sektor yang memiliki
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 jumlah perusahaan terbanyak di Bursa Efek Indonesia mempunyai potensi
 melakukan fraudulent financial reporting seperti kasus yang menimpa Toshiba
 yang telah peneliti jelaskan sebelumnya. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh
 Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) pada tahun 2016 menunjukkan
 fakta bahwa sektor manufaktur merupakan sektor terbanyak ketiga melakukan
 fraud, setelah sektor perbankan dan sektor pemerintahan dan administrasi publik.
 Kecurangan dapat terjadi di semua jenis perusahaan, mulai dari perusahaan kecil
 sampai perusahaan go public. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
 terdahulu terletak variabel dan proksi yang digunakan serta sampel yang
 digunakan. Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian ini adalah “Analisis
 Fraud Pentagon dalam mendeteksi Financial Statement Fraud menggunakan
 Beneish M-Score Model (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang
 Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017)”.
 1.2.Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
 merumuskan masalah sebagai berikut:
 1. Apakah stabilitas keuangan berpengaruh signifikan untuk mendeteksi
 financial statement fraud?
 2. Apakah tekanan pihak eksternal berpengaruh signifikan untuk
 mendeteksi financial statement fraud?
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 3. Apakah ketidakefektifan pengawasan berpengaruh signifikan untuk
 mendeteksi financial statement fraud
 4. Apakah opini auditor berpengaruh signifikan untuk mendeteksi financial
 statement fraud?
 5. Apakah pergantian direksi perusahaan berpengaruh signifikan untuk
 mendeteksi financial statement fraud?
 1.3.Tujuan Penelitian
 Adapun tujuan penelitian ini untuk memperoleh bukti yang empiris
 mengenai adanya hubungan antara :
 1. Variabel stabilitas keuangan berpengaruh signifikan untuk
 mendeteksi financial statement fraud.
 2. Variabel tekanan pihak eksternal berpengaruh signifikan untuk
 mendeteksi financial statement fraud.
 3. Variabel ketidakefektifan pengawasan berpengaruh signifikan untuk
 mendeteksi financial statement fraud
 4. Variabel opini auditor berpengaruh signifikan untuk mendeteksi
 financial statement fraud
 5. Variabel pergantian direksi perusahaan berpengaruh signifikan untuk
 mendeteksi financial statement fraud
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 1.4.Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pihak-pihak
 yang berkepentingan terhadap memprediksi financial statement fraud.
 1.4.1. Manfaat Teoritis
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kepustakaan dan bahan
 pertimbangan bagi pihak-pihak yang mengadakan penelitian tentang analisis
 Fraud Pentagon dalam mendeteksi financial statement fruad menggunakan
 Beneish M-Score Model
 1.4.2. Manfaat Praktisi
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi manajemen agar dapat
 bekerja dengan tanggung jawab untuk melindungi principal dan juga memberikan
 pengetahuan dampak dari financial statement fraud agar dapat menjaga nama baik
 perusahaan. Sedangkan bagi calon investor, penelitian ini diharapkan mampu
 memberikan informasi dan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk lebih
 teliti dalam menempatkan modalnya pada perusahaan. Untuk investor dan
 kreditor, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan
 agar lebih berhati-hati dalam menanamkan modalnya atau memberikan pinjaman
 kepada perusahaan melihat kemungkinan terjadinya fraud dalam laporan
 keuangan. Serta bagi masyarakat pada umumnya diharapkan mampu memberikan
 informasi mengenai terjadinya fraud dalam laporan keuangan
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 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1. Landasan Teori
 2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory)
 Teori keagenan adalah hubungan antara manajemen dan pihak pemegang saham
 dalam menjalankan tujuan bersama. Menurut Jensen dan Meckling (1976)
 menjelaskan hubungan keagenan sebagai “agency relationship as a contract
 under which one or more person (the principals) engage another person (the
 agent) to perform some service on their behalf which involves delegating some
 decision making authority to the agent”.
 Teori keagenan menciptkan hubungan antara pemegang saham sebagai
 (principals) dan manajer perusahaan sebagai (agen) yang sama-sama mempunyai
 kepentingan masing-masing. Manajemen diberikan sebagian kekuasaan untuk
 membuat keputusan bagi kepentingan terbaik bagi pemegang saham. Oleh karena
 itu, manajer harus bertanggungjawab kepada pemegang saham. Unit analisis yang
 digunakan dalam teori keagenan adalah kontrak yang melandasi hubungan antara
 principal dan agen. Fokusnya adalah penentuan kontrak yang paling efisien yang
 mendasari hubungan agen dan principal. Menurut Eisenhardt (1989) membagi
 tiga jenis asumsi sifat dasar manusia untuk menjelaskan tentang teori agensi yaitu:
 (1) manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest),

Page 30
						

10
 (2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang
 (bounded rationality),
 (3) manusia selalu menghindari resiko (risk averse)
 Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia, manajer sebagai manusia kemungkinan
 besar akan bertindak berdasarkan sifat opportunistic. Maksud dari sifat
 opportunistic adalah bahwa manajer akan lebih mengutamakan kepentingan
 pribadinya dibandingkan kepentingan orang lain (investor). Agen akan berusaha
 mencari keuntungannya sendiri untuk mendapatkan bonus dari perusahaan dengan
 berbagai cara seperti melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan (financial
 statement fraud). Menurut Eisenhardt (1989) teori keagenan digunakan untuk
 mengatasi dua masalah yang terjadi dalam hubungan keagenan. Pertama masalah
 keagenan yang timbul pada saat keinginan-keinginan principal dan agen saling
 berlawanan dan merupakan hal yang sulit bagi principal untuk melakukan
 verifikasi apakah agen telah melakukan sesuatu secara tepat. Kedua, masalah
 pembagian dalam menanggung resiko yang timbul dimana principal dan agen
 memiliki sikap yang berbeda terhadap resiko. Dalam hubungan keagenan tersebut
 terdapat adanya pemisahan antara pemilik (pihak principal) dengan pengendalian
 (pihak agen). Dimana perusahan memisahkan fungsi pengelolaan dan fungsi
 kepemilikan akan mengakibatkan munculnya perbedan kepentingan antara
 manajer dengan pemegang saham. Hal ini dapat terjadi karena manajer tidak ikut
 serta menanggung resiko sebagai akibat dari pengambilan keputusan yang salah
 serta tidak dapat meningkatkan nilai perusahaan.
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 2.1.2 Teori Pentagon
 Teori pentagon dikemukakan oleh Horwart pada tahun 2011, pada teori ini
 mempunyai lima elemen dari perluasan teori triangle (Cressey, 1953) penambahan
 dua elemen tersebut yaitu kompetensi (competence) dan arogansi (arrogance).
 Gambar 2.1. Elemen teori pentagon (Horwart,2011)
 MenurutCrowe, fraud timbul karena ada lima faktor, yaitu Pressure (tekanan)
 ,Opportunity (kesempatan), Rationalization (rasionalisasi), Competence
 (kompetensi), dan Arrogance (arogansi). Untuk faktor pressure, oppurtunity dan
 rasionalization sama dengan teori triangle yaitu masing masing karena seseorang
 mempunyai tekanan sehingga terdapat dorongan untuk melakukan fraud,
 seseorang mempunyai kesempatan untuk melakukan fraud karena lemahnya
 pengawasan, dan seseorang mencari pembenaran atas tindakan fraud tersebut.
 Selanjutnya dua faktor yang lain yaitu Competence (kompetensi), dan Arrogance
 (arogansi) .Competence (kompetensi) serupa dengan kemampuan atau kapabilitas
 (capability)yang dijelaskan dalam teori diamond. Competence (kompetensi)
 merupakan kemampuan karyawan untuk mengabaikan pengawasan internal,
 mengembangkan strategi penyembunyian, dan mengontrol situsi sosial untuk
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 keuntungan pribadinya (Crowe, 2011). Sedangkan untuk faktor arrogance
 (arogansi) yaitu sikap superioritas atas hak yang dimiliki dan merasa bahwa
 pengawasan internal atau kebijakan perusahaan tidak berlaku untuk dirinya.
 2.1.2.1. Pressure
 Tekanan (Pressure) adanya motivasi untuk melakukan dan menyembunyikan
 penipuan yang dilakukan (Aprilia, 2017). Pressure adalah sebuah dorongan yang
 menyebabkan sesorang yang melakukan tindakan fraud , contohnya hutang atau
 tagihan yang menumpuk, gaya hidup mewah, dll. Pada umumnya yang
 mendorong terjadinya fraud adalah kebutuhan masalah finansial, tapi banyak juga
 yang hanya terdorong oleh keserakahan. Seseorang melakukan penggelapan uang
 perusahaan karena adanya tekanan yang menghimpitnya tekanan itu dapat berupa
 adanya kebutuhan mendesak yang harus segera diselesaikan (tekanan keuangan)
 dan hal ini tidak dapat dibagikan ke orang lain. Masalah itu akan ditutup rapat-
 rapat oleh orang yang bersangkutan dan menjadi permasalahan yang
 nonshareable baginya (Aprilia, 2017).
 2.1.2.2. Opportunity
 Kontrol yang lemah memberikan kesempatan bai seseorang untuk melakukan
 penipuan. Adanya peluang memungkinkan terjadinya kecurangan.
 Ketidakefektifan pengawasan manajemen atau penyalahgunaan posisi atau
 otoritas merupakan salah satu bentuk peluang untuk melakukan kecurangan.
 Contohnya tidak ada internal control atau lemahnya pengawasan pada suatu
 perusahaan, membuat seorang karyawan dapat dengan bebas melakukan suatu
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 tindak kecurangan, manipulasi data atau semua bentuk tindak kecurangan pada
 suatu perusahaan yang menimbulkan terjadinya fraud.
 2.1.2.3. Rationalitation
 Adanya pemikiran untuk membenarkan kecurangan yang sudah terjadi (Aprilia,
 2017). Rasionalisasi dapat diartikan sebagai tindakan mencari alasan pembenaran
 oleh orang-orang yang merasa dirinya terjebak dalam suatu keadaan yang buruk.
 Pelaku akan mencari alasan untuk membenarkan kejahatan untuk dirinya agar
 tindakan yang sudah dilakukannya dapat diterima oleh masyarakat. Rasionalisasi
 merupakan bagian dari fraud pentagon yang sulit diukur (Kusumawardhani,
 2013).
 2.1.2.4. Capability
 Capability artinya seberapa besar daya dan kapasitas dari seseorang itu untuk
 melakukan fraud dilingkungan perusahaan (Sihombing, 2014). Kompetensi
 adalah kemampuan karyawan untuk mengesampingkan pengendalian internal
 dengan mengembangkan strategi penyimpangan yang canggih dan untuk
 mengendalikan situasi sosial demi keuntungannya dengan cara menjualnya
 kepada orang lain. Competence adalah pengembangan dari elemen Opportunity
 yaitu kemampuan individu untuk mengesampingkan internal control dan
 mengkontrolnya sesuai dengan kedudukan sosialnya untuk kepentingan
 pribadinya, contohnya adalah seseorang karyawan yang memiliki kemampuan
 untuk mengetahui aset-aset perusahaan dan membocorkan atau menjualnya
 kepada pihak lain.
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 2.1.2.5. Arrogance
 Arrogance merupakan sifat kurangnya hati nurani yang merupakan sifat
 superioritas atau adanya sifat congkak pada seseorang yang percaya bahwa
 pengendalian internal tidak dapat diberlakukan secara pribadi (Aprilia, 2017), atau
 keserakahan dalam sebagian dirinya yang menganggap bahwa kebijakan dan
 prosedur perusahaan sederhananya tidak berlaku secara pribadi. Dengan sifat
 seperti ini seseorang dapat melakukan kecurangan dengan mudah karena
 merasa/menganggap dirinya paling unggul diantara yang lain dan mengganggap
 kebijakan tidak berlaku untuknya. Contohnya adalah seorang manajer yang
 melakukan segala cara agar dirinya tidak diturunkan dari jabatannya dan terlihat
 baik kinerjanya dimata para eksekutif perusahaan walaupun berbuat curang.
 Memunculkan banyak gambar dirinya pada annual report agar terlihat melakukan
 kinerja baik pada perusahaan
 2.1.3. Kecurangan (fraud)
 Mengambil segala sesuatu milik orang lain secara tidak sah (ilegal) dapat
 dilakukan dengan menggunakan senjata sehingga barang tersebut diberikan, atau
 dengan cara licik (menipu). Cara pertama biasa dikenal dengan istilah
 perampokan (roberry), sedangkan cara yang kedua biasa dikenal dengan istilah
 kecurangan (fraud). Dari kedua cara tersebut, perampokan biasanya menimbulkan
 traumatik karena adanya tindak kekerasan dalam mengambil hak orang lain,
 namun kerugian yang ditimbulkan oleh kecurangan (fraud) jauh melebihi dari
 perampokan.
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 Menurut Surat Edaran Bank Indonesia no 13/28/DPNP tanggal 09 Desember
 2011, fraud (kecurangan) adalah tindakan penyimpangan atau pembiaran yang
 sengaja dilakukan untuk mengelabui, menipu atau memanipulasi bank, nasabah,
 atau pihak lain, yang terjadi di lingkungan Bank dan/atau menggunakan sarana
 Bank sehingga mengakibatkan bank, nasabah, atau pihak lain menderita kerugian
 dan/atau pelaku fraud (kecurangan) memperoleh keuntungan baik secara langsung
 maupun tidak langsung.Menurut Hall (2011), Fraud (kecurangan) merupakan
 kesalahan penyajian dari fakta material yang dibuat oleh salah satu pihak ke pihak
 yang lain dengan niatan untuk menipu dan menyebabkan pihak lain yang
 mengandalkan fakta tersebut mengalami kerugian. Secara umum aktivitas fraud
 (kecurangan) mencakup lima kondisi berikut:
 1. Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu
 salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan
 dalam laporan keuangan untuk mengelabuhi pemakai laporan keuangan.
 2. Salah saji yang timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva
 (seringkali disebut dengan penyalahgunaan atau penggelapan) berkaitan
 dengan pencurian aktiva entitas yang berakibat laporan keuangan tidak
 disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
 Indonesia”.
 2.1.4. Laporan Keuangan
 Laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang memberikan informasi
 kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang
 dicapai selama periode tertentu.
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 Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan yang lengkap
 biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan
 yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, misalnya : sebagai laporan arus
 kas, atau laporan arus dana, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
 merupakan bagian integral ari laporan keuangan. Di samping itu juga ternasuk
 skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misal :
 informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh
 perubahan harga (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2009). Laporan keuangan adalah
 hasil dari proses akuntansi dan merupakan informasi histories. Akuntansi adalah
 proses pengidentifikasian, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk
 membuat pertimbangan dan mengambil keputusan yang tepat bagi pemakai
 informsi tersebut (Sadeli, 2002:2). Laporan keuangan merupakan bagian dari
 proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi:
 neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, catatan dan laporan lain serta
 materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
 Laporan keuangan disusun dan disajikan sekurang-kurangnya setahun sekali
 untuk memenuhi kebutuhan sejumlah besar pengguna. Beberapa diantara
 pengguna ini memerlukan dan berhak untuk memperoleh informasi tambahan,
 disamping yang tercakup dalam laporan keuangan. Namun demikian banyak
 pengguna sangat bergantung pada laporan keuangan sebagai sumber utama
 informasi keuangan dan karena itu laporan keuangan tersebut seharusnya disusun
 dan disajikan dengan mempertimbangkan kebutuhan mereka.
 Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan
 masyarakat, karena ia dapat memberikan informasi yang dibutuhkan pemakainya
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 dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Laporan kuangan
 disajikan kepda banyak pihak yang berkepentingan termasuk manajemen,
 kreditur, pemerintah dan pihak-pihak lainnya.
 Pemakai laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial,
 karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan,
 pemerintah seta lembaga-lembaganya, dan masyarakat.Beberapa kebutuhan
 pemakai laporan keuangan meliputi (Standar Akuntansi Keuangan, 2009):
 1. Investor
 Penanam modal berisiko dan penasihat merekan berkepentingan dengan
 risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka
 lakukan. Mereka membutuhkan informasi yang membantu menentukan
 apakah harus membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut.
 Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan
 mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar deviden.
 2. Karyawan
 Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada
 informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga
 tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai
 kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun
 dan kesempatan kerja.
 3. Pemberi Pinjaman
 Pemberian pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang
 memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
 bunganya dapat dibayar pada satu jatuh tempo.
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 4. Pemasok dan Kreditur Barang Lainnya
 Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi keuangan
 yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang
 terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha
 berkepentingan pada prusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek
 dari pada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama
 mereka tergantung pada kelangsungan hidup perusahaan.
 5. Pelanggan
 Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
 kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam
 perjanjian jangka panjang dengan, atau tergantung pada perusahaan.
 6. Pemerintah
 Pemerintah dengan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaanya
 berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan arena itu
 berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan
 informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan
 pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional
 dan statistik lainnya.
 7. Masyarakat
 Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dengan berbagai cara
 misalnya: perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada
 perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan
 perlindungan kepada penanam modal domestic. Laporan keuangan dapat
 membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecendrungan
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 (trend) dan perkembangn terakhir kemakmuran perusahaan serta
 rangkaian aktivitas.
 Laporan keuangan disusun memiliki tujuan untuk menyediakan informasi
 keuangan mengenai suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
 sebagai pertimbangan dalam pembuatan keputusan-keputusan ekonomi. Standar
 Akuntansi Keuangan menjelaskan bahwa tujuan laporan keuangan antara lain:
 1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
 perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
 sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
 2. Laporan keuangan disusun memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian
 besar pemakainya yang secara umum menggambarkan pengaruh
 keuangan dari kejadian masa lalu.
 3. Laporan keuangan yang menunjukkan apa yang dilakukan manajemen
 atau pertanggung jawaban manajemen atas, sumberdaya yang di
 percayakan kepadanya.
 2.1.5. Kecurangan Laporan Keuangan
 Rezaee (2005) yang dikutip oleh Wardhani (2012) mendefinisikan kecurangan
 dalam laporan keuangan sebagai berikut: “Financial statementfraud is a
 deliberate attempt by corporations to deceive or mislead users of published
 financial statements, especially investors and creditors, by preparing and
 disseminating materially misstated financial statements”. Kecurangan laporan
 keuangan dapat berkaitan dengan beberapa skema seperti: (1) falsifikasi,
 pengubahan, atau manipulasi dari catatan keuangan, dokumen pendukung atau
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 transaksi bisnis; (2) kesalahan pencatatan material yang disengaja (material
 intentional misstatement), penghapusan, atau kesalahan presentasi dari kejadian,
 transaksi, akun atau informasi signifikan lainnya yang merupakan sumber
 informasi pembuatan laporan keuangan; (3) kesalahan aplikasi dan kesalahan
 interpretasi yang disengaja dan eksekusi standar akuntansi yang salah dalam hal
 penerapan prinsip, kebijakan, dan metode yang digunakan untuk mengukur,
 mengakui, dan melaporkan kejadian ekonomis dan transaksi bisnis; (4)
 penghilangan secara sengaja dari pengungkapan atau penyajian pengungkapan
 yang tidak memadai berkaitan dengan standar, prinsip, praktek akuntansi yang
 didasarkan pada standar akuntansi yang tersedia yang memiliki kelemahan atau
 celah yang dapat digunakan perusahaan untuk menutupi substansi ekonomi dari
 kinerjanya (Rezaee dalam Wardhani, 2012: 2).
 Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), salah satu asosiasidi USA
 yang mendarmabaktikan kegiatannya dalam pencegahan dan pemberantasan
 kecurangan, mengkategorikan kecurangan dalam tiga kelompok sebagai berikut:
 a. Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud)
 Kecurangan laporan keuangan dapat didefinisikan sebagai kecurangan
 yang dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salah saji material laporan
 keuangan yang merugikan investor dan kreditor. Kecurangan ini dapat
 bersifat financial atau kecurangan non financial.
 b. Penyalahgunaan aset (Asset Misappropriation)
 Penyalahagunaan aset dapat digolongkan ke dalam kecurangan kas
 atau kecurangan atas persediaan dan aset lainnya, serta pengeluaran-
 pengeluaran biaya secara curang (fraudulent disbursement).
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 c. Corruption
 Korupsi adalah tindakan seorang pejabat atau petugas yang secara tidak
 sah dan tidak dapat dibenarkan memanfaatkan pekerjaannya atau
 karakternya untuk mendapatkan keuntungan bagi dirinya sendiri atau
 untuk orang lain, dengan melanggar kewajiban dan hak orang lain
 (Black’s Law Dictionary dalam Hall dan Singleton, 2007: 285). Menurut
 ACFE, korupsi terbagi ke dalam pertentangan kepentingan (conflict of
 interest), suap (bribery), pemberian illegal (illegalgratuity), dan
 pemerasan (economic extortion).
 Istilah fraud dalam laporan keuangan sebenarnya telah dijelaskan dalam Standar
 Profesional Akuntan Publik (SPAP) pada Pernyataan Standar Audit No. 16
 dengan istilah penyimpangan (irregularities). Menurut pernyataan tersebut,
 irregularities menunjukkan pendistorsian secara sengaja terhadap laporan
 keuangan, seperti secara sengaja mengemukakan hal-hal yang tidak benar
 (misrepresentations) oleh manajemen, seringkali disebut sebagai kecurangan
 pelaporan keuangan atau kecurangan manajemen. Kecurangan pelaporan
 keuangan didefinisikan sebagai usaha dengan sengaja mengemukakan hal-hal
 yang tidak benar oleh manajemen, yang mengakibatkan adanya penyimpangan
 dari laporan keuangan. Jenis lain dari suatu irregularities adalah penyalahgunaan
 harta kekayaan yang seringkali disebut penggelapan (defalcations).
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 2.1.6. Deteksi Kecurangan Laporan Keuangan
 Salah satu risiko yang dihadapi perusahaan adalah integrity risk, yaitu risiko
 adanya kecurangan oleh manajemen atau pegawai perusahaan, tindakan illegal,
 atau tindakan penyimpangan lainnya yang dapat mengurangi nama baik/reputasi
 perusahaan di dunia usaha, atau dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam
 mempertahankan kelangsungan hidupnya. Adanya risiko tersebut mengharuskan
 adanya tindakan pencegahan/preventionuntuk menangkal terjadinya kecurangan
 (fraud). Namun pencegahan saja tidaklahmemadai, harus dipahami cara
 mendeteksi secara dini terjadinya kecurangan kecurangan yang timbul.Tindakan
 pendeteksian tersebut tidak dapatdigeneralisir terhadap semua kecurangan.
 Masing-masing jenis kecuranganmemiliki karakteristik tersendiri, sehingga untuk
 dapat mendeteksikecurangan perlu kiranya pemahaman yang baik terhadapjenis-
 jenis kecurangan yang mungkin timbul dalam perusahaan. Seorang profesor
 akuntansi, Albrecht dalam .Wells (2001) mengatakan:
 Financial statements tell a story and the story should make sense.” If not, it’s
 possible the story is a fake. By standing far enough back from the numbers to get
 a good pictureof the client’s business, auditors frequently can detect signs of
 financial statement frauds. Because the balance sheet, income statement and
 statement of cash flows are interrelated, such frauds can pop out when certain
 numbers don’t make sense. The inescapable logicof the accounting equation
 ensures that any major overstatement of assets or profits, will show up over time.
 Sebagian besar bukti-bukti kecurangan merupakan bukti-bukti yang sifatnya
 tidak langsung. Petunjuk adanya kecurangan biasanya ditunjukkan oleh
 munculnya gejala-gejala (symptoms) seperti adanya perubahan gaya hidup atau
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 perilaku seseorang, dokumentasi yang mencurigakan, keluhan dari pelanggan
 ataupun kecurigaan dari rekan sekerja. Pada awalnya, kecurangan ini akan
 tercermin melalui timbulnya karakteristik tertentu, baik yang merupakan
 kondisi/keadaan lingkungan, maupun perilakuseseorang. Karakteristik yang
 bersifat kondisi/situasi tertentu, perilaku/kondisi seseorang personal tersebut
 dinamakan red flag (fraud indicators).
 Meskipun timbulnya red flag tersebut tidak selalu merupakan indikasi adanya
 kecurangan, namun red flag ini biasanya selalu muncul di setiap kasus kecurangan
 yang terjadi. Pemahaman dan analisis lebih lanjut terhadap redflag tersebut dapat
 membantu langkah selanjutnya untuk memperoleh buktiawal atau mendeteksi
 adanya kecurangan. Berikut adalah gambaran secara garis besar pendeteksian
 kecurangan berdasar penggolongan kecurangan oleh ACFE tersebut di atas:
 1. Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud)
 Kecurangan dalam penyajian laporan keuangan umumnya dapat dideteksi
 melalui analisis laporan keuangan sebagai berikut:
 a. Analisis Vertikal, yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisis
 hubungan antara item-item dalam laporan laba rugi, neraca, atau laporan
 arus kas, dengan menggambarkannya dalam persentase.
 b. Analisis Horizontal, yaitu teknik untuk menganalisis persentase-persentase
 perubahan item laporan keuangan selama beberapa periode laporan.
 c. Analisis Rasio, yaitu alat untuk mengukur hubungan antara nilai-nilai item
 dalam laporan keuangan.
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 2. Penyalahgunaan aset (Asset Misappropriation)
 Teknik untuk mendeteksi kecurangan-kecurangan kategori ini sangat banyak
 variasinya. Namun, pemahaman yang tepat atas pengendalian intern yang baik
 dalam pos-pos tersebut akan sangat membantu dalam melaksanakan
 pendeteksian kecurangan. Dengan demikian, terdapat banyak sekali teknik
 yang dapat dipergunakan untuk mendeteksi setiap kasus penyalahgunaan aset.
 Masing-masing jenis kecurangan dapat dideteksi melalui beberapa teknik yang
 berbeda, diantaranya:
 a. Analytical review. Suatu review atas berbagi akun yang mungkinmenunjukkan
 ketidakbiasaan atau kegiatan-kegiatan yang tidak diharapkan.
 b. Statistical sampling. Pengujian terhadap dokumen dasar dari suatuakun dapat
 menentukan adanya ketidakbiasaan (irregularities).
 c. Vendor or outsider complaints. Komplain dari konsumen, pemasok,atau pihak
 lain merupakan alat deteksi yang baik, sehingga nantinya dapat dilakukan
 pemeriksaan lebih lanjut.
 d. Site visit – observation
 Observasi terhadap bagaimana transaksiakuntansi dilaksanakan kadangkala
 akan memberi peringatan akan adanya daerah-daerah yang mempunyai potensi
 bermasalah. Metode-metode tersebut akan sangat efektif bila digunakan secara
 kombinasi gabungan, setiap metode deteksi akan menunjukkan
 anomalies/gejala penyimpangan yang dapat diinvestigasi lebih lanjut untuk
 menentukan ada tidaknya kecurangan. Selain itu, metode-metode tersebut akan
 menunjukkan kelemahan-kelemahan dalam pengendalian intern dan
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 mengingatkan/memberi peringatan pada auditor akan adanya potensi terjadinya
 kecurangan di masa mendatang.
 3. Korupsi (Corruption)
 Sebagian besar kecurangan ini dapat dideteksi melalui keluhan dari rekan kerja
 yang jujur, laporan dari rekan, atau pemasok yang tidak puas dan
 menyampaikan komplain ke perusahaan. Atas sangkaan terjadinya kecurangan
 ini kemudian dilakukan analisis terhadap tersangka atau transaksinya.
 Pendeteksian atas kecurangan ini dapat dilihat dari karakteristik (red flag) si
 penerima maupun si pemberi. Orang-orang yang menerima dana korupsi
 ataupun penggelapan dana pada umumnya mempunyai karakteristik (red flag)
 sebagai berikut:
 a. The big spender (boros)
 b. The odd couple (pasangan aneh)
 c. The gift taker (selalu menerima pemberian)
 d. The rule breaker (pelanggar peraturan)
 e. The complainer (pengeluh)
 f. The genuine need (kebutuhan alamiah)
 Sedangkan orang yang melakukan pembayaran mempunyai karakteristik (red
 flags sebagai berikut:
 a. sepertithe sleaze factor (faktor pekerja buruk)
 b. The too successful bidder (penawar yang terlalu sukses)
 c. Poor quality, higher prices (kualitas yang rendah/ harga yangtinggi)
 d. The one-person operation (pemain tunggal).\
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 2.1.7. BENEISH RATIO INDEX
 Dalam artikelnya “The Detection of Earnings Manipulation” (1999), Beneish
 men-teorikan bahwa ada beberapa prediktor dari manipulasi laporan keuangan
 yang dapat digunakan. Beneish Ratio Index yang digunakan untuk mendeteksi
 adanya manipulasi dalam laporan keuangan tersebut antara lain:
 A. Days Sales in Receivables Index (DSRI)
 Variabel ini mengukur apakah piutang dan pendapatan seimbang atau tidak
 (out of balance) dalam dua tahun yang berurutan. Dengan demikian
 peningkatan jumlah hari penjualan dalam piutang dapat diartikan sebagai
 hasil dari perubahan kebijakan kredit untuk memacu penjualan dalam
 menghadapi persaingan yang meningkat. Namun peningkatan piutang
 dengan cara yang tidak tepat dapat menurunkan penghasilan. Selanjutnya
 peningkatan DSRI berkaitan dengan tingginya penghasilan dan tingginya
 earnings karena terjadi overstated.
 B. Gross Margin Index (GMI)
 Jika GMI lebih dari 1 (satu), maka terjadi penurunan pada grossmargin dan
 bukti adanya sinyal buruk atas perusahaan. Kenaikan GMI mengindikasikan
 perusahaan untuk menggelembungkan laba. Dengan demikian terdapat
 hubungan positif antara GMI dan probabilitas terjadinya manipulasi jika
 kinerja perusahaan menurun
 C. Asset Quality Index (AQI)
 AQI mengukur risiko dari assets pada tahun t terhadap tahun t-1. Jika AQI
 lebih besar dari 1 (satu), ini mengindikasikan bahwa perusahaan telah secara
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 potensial meningkatkan pengendalian biaya. AQI juga mengukur proporsi
 dari Total Assets terhadap keuntungan masa depan manakah yang secara
 potensial kurang pasti. Akibatnya AQI memiliki hubungan positif dengan
 kemungkinan terjadinya manipulasi dalam laporan keuangan.
 D. Sales Growth Index
 SGI dapat memberitahu manakah perusahaan yang memasukkan
 penjualan palsu. Peningkatan dalam SGI menunjukkan bahwa terdapat
 kecenderungan perusahaan melakukan pencatatan pendapatan fiktif untuk
 mempertimbangkan pertumbuhan normal yang diharapkan pada periode
 tersebut. Meskipun pertumbuhan tidak mengindikasikan adanya
 manipulasi, namun pertumbuhan yang diikuti dengan penurunan harga
 saham akan mendorong perusahaan melakukan manipulasi.
 E. Depreciation Index (DEPI)
 Jika DEPI lebih besar dari 1 (satu), mengindikasikan bahwa tingkat dimana
 aset sedang didepresiasi melambat, yang meningkatkan kemungkinan
 bahwa perusahaan telah menaikkan estimasi assets usefullives atau
 menerapkan metode baru yaitu peningkatan income. Beneish(1999)
 memperkirakan terdapat hubungan positif antara DEPI dengan
 kemungkinan terjadinya manipulasi.
 F. Sales General and Administrative Expenses Index (SGAI)
 SGAI menginterpretasikan bahwa peningkatan yang tidak proporsional
 dalam penjualan sebagai suatu tanda negatif terhadap prospek perusahaan di
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 masa mendatang. Beneish (1999) memperkirakan terdapat hubungan positif
 antara SGAI dengan kemungkinan terjadinya manipulasi.
 G. Leverage Index (LVGI)
 LVGI yang lebih besar dari 1 (satu), mengindikasikan peningkatan dalam
 leverage. Variabel ini dimaksudkan untuk menangkap adanya insentif dalam
 debt covenant yang digunakan untuk memanipulasi pendapatan. Menurut
 Beneish (1999) perubahan leverage dalam struktur modal sebuah
 perusahaan dikaitkan dengan pengaruh technical default di bursa saham.
 H. Total Accruals to Total Assets (TATA)
 Beneish (1999) menggunakan TATA untuk memperkirakan sejauh mana
 cash mendasari pendapatan yang dilaporkan, dan juga memperkirakan
 accruals positif yang lebih tinggi (lebih sedikit cash) dikaitkan dengan
 kemungkinan manipulsi pendapatan yang lebih tinggi.
 2.2. Penelitian Terdahulu
 N
 O
 Nama Peneliti dan
 Judul Penelitian
 Variabel
 Penelitian
 Hasil
 1 Aprilia (2017) The
 Analysis Of The
 Effect Of Fraud
 Pentagon On
 Financial Statement
 Fraud Using
 Beneish Model In
 Companies Applying
 The Asean
 Corporate
 GovernanceScoreca
 rd
 Politisi CEO,
 frekuensi
 kemunculan
 gambar CEO,
 kebijakan
 hutang piutang
 meragukan yang
 tidak
 diumumkan,
 terbatasnya
 akses informasi
 entitas bertujuan
 khusus,
 Hanya stabilitas keuangan
 yang berpengaruh
 signifikan terhadap
 kecurangan laporan
 keuangan. Sedangkan
 variabel lainnya, yaitu
 Politisi CEO, frekuensi
 Kemunculan gambar CEO, kebijakan hutang Piutang meragukan yang tidak diumumkan, terbatasnya akses informasi entitas
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 efektivitas
 pengawasan,
 pergantian ketua
 auditor,
 stabilitas
 keuangan,
 tekanan pihak
 eksternal,
 kepemilikan
 manajerial,
 pergantian kebijakan
 akuntansi perusahaan dan opini auditor.
 Variabel
 Dependen:
 Kecurangan
 dalam laporan
 keuangan
 bertujuan khusus,
 efektivitas pengawasan, pergantian ketua auditor,
 tekanan pihak eksternal,
 kepemilikan manajerial, pergantian kebijakan
 akuntansi perusahaan dan
 opini auditor tidak
 berpengaruh signifikan
 terhadap kecurangan
 laporan keuangan.
 2 Ulfah, Nuraina dan Wijaya (2017)
 Pengaruh Fraud
 Pentagon Dalam
 Mendeteksi
 Fraudulent
 Financial
 Reporting (Studi
 Empiris Pada
 Perbankan Di
 Indonesia Yang
 Terdaftar Di BEI.
 Variabel Independen: Target keuangan, stabilitas keuangan,
 tekanan pihak
 eksternal,
 kepemilikan
 saham institusi, ketidakefektifan pengawasan, kualitas auditor eksternal, pergantian auditor, opini auditor, pergantian direksi perusahaan dan frekuensi kemunculan gambar CEO
 Variabel
 Dependen:
 Fraudulent
 Pergantian auditor dan opini auditor berpengaruh signifikan terhadap
 fraudulent financial
 reporting. Sedangkan variabel lainnya yaitu, Target keuangan, stabilitas keuangan, tekanan pihak eksternal, kepemilikan saham institusi, ketidakefektifan pengawasan, kualitas
 auditor eksternal, pergantian direksi perusahaan dan frekuensi
 kemunculan gambar CEO
 tidak berpengaruh
 terhadap Fraudulent
 financial reporting
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 financial reporting
 3 Tessa dan Harto (2016)
 Fraudelent
 Financial
 Reporting: Pengujian
 Teori
 Fraud Pentagon
 Pada Sektor
 Keuangan dan
 Perbankan di
 Indonesia
 Variabel
 Independen:
 Financial
 target, financial
 stabilty, external
 pressure,
 institusional
 ownership,
 ineffective
 monitoring,
 Kualitas auditor
 eksternal,
 Changes in
 auditor,
 Pergantian Direksi, Frequent Number of CEO’s Picture
 Variabel
 Dependen:
 Fraudelent financial reporting Variabel Independen:
 Financial stability,
 personal
 financial need, ineffective
 monitoring,
 change in
 auditor dan
 change in
 director
 Variabel
 Dependen:
 Financial
 statement fraud
 Financial stabilty,
 external pressure dan
 frequent number of
 CEO’s picture
 berpengaruh signifikan
 dalam mendeteksi
 terjadinya fraudulent
 financial reporting. Sedangkan variabel lainnya yaitu, Financial target, institusional ownership, ineffective monitoring, Kualitas Auditor Eksternal,
 Changes in auditor,
 Pergantian Direksi tidak
 berpengaruh signifikan
 dalam mendeteksi
 terjadinya fraudulent
 financial reporting
 4 Aprilia, Regina
 (2017)
 Pengaruh
 Variabel Independen:
 Financial
 Financial stability dan ineffective monitoring
 berpengaruh positif
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 Financial Stability,
 Personal Financial
 Need, Ineffective
 Monitoring,
 Change in Auditor
 dan Change in
 Director terhadap
 Financial
 Statement Fraud
 dalam Perspektif
 Fraud Diamond
 stability,
 personal
 financial need, ineffective
 monitoring,
 change in
 auditor dan
 change in
 director
 Variabel
 Dependen:
 Financial
 statement fraud
 terhadap Financial
 statement fraud.
 Sedangkan variabel
 lainnya yaitu, Personal
 financial need, change in
 auditor, change in director tidak
 berpengaruh terhadap
 Financial statement fraud
 5 Mafiana, Lindrianasari dan Asmaranti
 (2016)
 Pendeteksian
 kecurangan
 laporan keuangan
 menggunakan
 fraud diamond
 Variabel Independen : Financial stability, external
 pressure,
 financial
 target, nature
 of
 industry, opini
 auditor dan capability
 Variabel
 dependen:
 Fraudulent financial
 Statement
 Hanya financial stability yang berpengaruh positif terhadap Fraudulent
 financial statement.
 Sedangkan variabel lainnya yaitu, external
 pressure, financial
 target, nature of industry, Opini Auditor dan
 capability tidak
 berpengaruh terhadap
 Fraudulent financial
 statement.
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 2.3. Model Penelitian
 Pressure
 Stabilitas Keuangan
 Tekanan Pihak Eksternal
 Opportunity
 Ketidakefektifan
 Pengawasan
 Rationalitazion
 Opini Audit
 Capability
 Pergantian Direksi
 Perusahaan
 Financial Statement
 Fraud
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 2.4. Hipotesis Penelitian
 2.3.1. Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Financial Statement Fraud
 Stabilitas keuangan adalah suatu kondisi dimana mekanisme ekonomi dalam
 penetapan harga, alokasi dana dan pengelolaan risiko berfungsi secara baik dan
 mendukung pertumbuhan ekonomi (Bank Indonesia, 2013). Adanya tekanan dari
 stabilitas keuangan pada kondisi bisnis entitas dapat di indikasi oleh tingkat
 kompetisi usaha yang sengit, kerawanan yang tinggi terhadap perubahan yang
 sangat cepat seperti perubahan teknologi, suku bunga, dan kurs valuta asing dapat
 mempengaruhi ke stabilitas keuangan (Hanifa dan Herry, 2015). Tentunya hal
 seperti ini akan memberikan tekanan terhadap pihak manajemen perusahaan. Dan
 manajemen akan menghalalkan segala macam cara untuk menampilkan laporan
 keuangan yang terkesan baik. Hal ini didukung menurut SAS No. 99 manajer
 menghadapi tekanan untuk melakukan penipuan laporan keuangan ketika
 stabilitas keuangan atau profitabilitas terancam oleh ekonomi, industri, atau badan
 kondisi operasi. Dalam penelitian Sihombing dan Rahardjo (2014) dan Hanifa dan
 Herry (2015) menjelaskan bahwa stabilitas keuangan berpengaruh signifikan
 terhadap fraudulent financial reporting, hal serupa didukung oleh Tessa dan Harto
 (2016). Namun hal tersebut tidak didukung oleh penelitian Ulfah, Nuraina dan
 Wijaya (2017) serta Henny dan Nugraha (2015) yang menunjukkan bahwa
 stabilitas keuangan tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.
 Stabilitas keuangan digunakan untuk mengukur pressure yang termasuk dalam
 elemen fraud pentagon.
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 H1: Stabilitas keuangan berpengaruh signifikan terhadap Financial
 Statement Fraud
 2.3.2. Pengaruh Tekanan Pihak Eksternal terhadap Finanacial Statement
 Fraud
 Tekanan pihak eksternal adalah keadaan dimana perusahaan mendapatkan tekanan
 dari pihak luar perusahaan. Untuk mengatasi tekanan tersebut perusahaan
 membutuhkan tambahan utang atau sumber pembiayaan eksternal agar tetap
 kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran pembangunan atau modal
 (Skousen et al, 2009). Tekanan pihak eksternal dapat terjadi ketika perusahaan
 menghadapi kesulitan besar dalam memenuhi pinjaman kredit yang memiliki
 risiko tinggi. Tekanan ini dipengaruhi dari berbagai sumber seperti pemenuhan
 pembayaran persyaratan listing, pemenuhan persyaratan dan pembayaran liabilitas
 (Stanny, 2011). Tekanan tersebut akan menjadi pemicu bagi pihak manajemen
 untuk melakukan manipulasi laporan keuangan.
 Manajemen akan menghalalkan segala macam cara untuk mendapatkan pinjaman
 dan akan berusaha untuk menampilkan laporan keuangan yang sempurna agar
 dinilai kinerjanya baik (Aprilia, 2017). Dalam penelitian Sihombing dan Rahardjo
 (2014) serta Henny dan Nugraha (2015) menjelaskan bahwa tekanan pihak
 eksternal berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud, hal serupa
 didukung oleh Tessa dan Harto (2016). Namun hal tersebut tidak didukung oleh
 penelitian Ulfah, Nuraina dan Wijaya (2017) serta Aprilia (2017) yang
 menunjukkan bahwa tekanan pihak eksternal tidak berpengaruh terhadap
 fraudulent financial reporting. Tekanan pihak eksternal digunakan untuk
 mengukur pressure yang termasuk dalam elemen fraud pentagon.
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 H2: Tekanan pihak eksternal berpengaruh signifikan terhadap Financial Stamenet
 Fraud
 2.3.3.Pengaruh Ketidakefektifan Pengawasan terhadap Fiancial Statement
 Fraud
 Meluasnya skandal akuntansi dan praktik kecurangan merupakan salah satu
 dampak lemahnya pengawasan yang dilakukan perusahaan yang telah
 memberikan peluang kepada seseorang untuk bertindak sesuai dengan
 kepentingan pribadinya. SAS No. 99 menyatakan bahwa kecurangan dapat terjadi
 jika adanya dominasi manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil, tanpa
 kontrol kompensasi, tidak efektifnya pengawasan dewan direksi dan komite audit
 atas proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal dan sebagainya.
 Pengawasan yang independen biasanya dilakukan dengan menempatkan sejumlah
 dewan komisaris independen di dalam perusahaan.
 Dewan komisaris independen merupakan komisaris yang berasal dari luar
 perusahaan atau tidak berafiliasi dengan pihak pemegang saham perusahaan.
 Semakin banyak dewan komisaris di dalam suatu perusahaan maka
 pengawasannya akan semakin efektif (Aprilia, 2017). Hal ini didukung oleh
 penelitian Kusumawardhani (2013) yang menunjukkan bahwa ketidakefektifan
 pengawasan berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Namun
 hal tersebut tidak didukung oleh penelitian Aprilia (2017) serta Tessa dan Harto
 (2016) yang menunjukkan bahwa ketidakefektifan pengawasan tidak berpengaruh
 terhadap financial statement fraud. Ketidakefektifan pengawasan digunakan untuk
 mengukur opportunity yang termasuk dalam elemen fraud pentagon.
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 H3: Ketidakefektifan pengawasan berpengaruh signifikan terhadap Financial
 Statement Fraud.
 2.3.4. Pengaruh Opini Auditor terhadap Financial Statement Fraud
 Shelton (2014) mengatakan rasionalisasi adalah bagaimana membenarkan
 pikirannya dalam melakukan tindakan kejahatan. Menurut Skousen et al (2009)
 rasionalisasi adalah faktor yang sulit untuk diukur untuk mendeteksi kecurangan.
 Opini auditor seringkali digunakan untuk menilai efektifitas kinerja suatu
 perusahaan dan untuk menilai apakah laporan keuangan yang telah disajikan oleh
 manajemen telah akuntabel dan transparan. Dan opini auditor dapat dijadikan
 sebagai tolak ukur dari adanya indikasi kecurangan yang mungkin terjadi
 (Aprilia2017). Pihak auditor eksternal perlu mengidentifikasi dan
 mempertimbangkan faktor-faktor risiko yang menyebabkan klien audit mereka
 melakukan tindakan kecurangan (Sukirman dan Sari, 2013).
 Auditor dapat memberikan beberapa opini atas perusahaan yang diauditnya sesuai
 dengan kondisi yang terjadi pada perusahaan tersebut. Salah satu opini auditor
 yang diberikan adalah wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas. Opini
 tersebut merupakan bentuk tolerir dari auditor atas manajemen laba (Fimanaya
 dan Syafruddin, 2014). Hal ini didukung oleh penelitian Ulfah, Nuraina dan
 Wijaya (2017) yang menunjukkan bahwa opini auditor berpengaruh signifikan
 terhadap financial statement fraud. Namun hal tersebut tidak didukung oleh
 penelitian Aprilia (2017) dan penelitian Tessa dan Harto (2016) yang
 menunjukkan bahwa opini auditor tidak berpengaruh terhadap financial statement
 fraud. Opini auditor digunakan untuk mengukur rationalization yang termasuk
 dalam elemen fraud pentagon.
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 H4: Opini auditor berpengaruh signifikan terhadap Financial Statement Fraud
 2.3.5. Pengaruh Pergantian Direksi Perusahaan terhadap Fiancial Statement
 Fraud
 Pergantian direksi perusahaan adalah penyerahan wewenang dari direksi lama
 kepada direksi baru dengan tujuan memperbaiki kinerja manajemen sebelumnya.
 Pergantian direksi perusahaan dapat menimbulkan stress period sehingga
 berdampak pada semakin terbukanya peluang untuk melakukan fraud (Brennan
 dan McGrath, 2007). Pergantian direksi perusahaan tidak selamanya berdampak
 baik bagi perusahaan. Pergantian direksi perusahaan bisa menjadi suatu upaya
 perusahaan untuk memperbaiki kinerja direksi sebelumnya dengan melakukan
 perubahan susunan direksi ataupun perekrutan direksi yang baru yang dianggap
 lebih berkompeten dari direksi sebelumnya. Sementara disisi lain, pergantian
 direksi perusahaan bisa jadi merupakan upaya perusahaan untuk menyingkirkan
 direksi yang dianggap mengetahui fraud yang dilakukan perusahaan. Selain itu,
 pergantian direksi perusahan dapat menimbulkan kinerja awal yang tidak
 maksimal karena membutuhkan waktu untuk beradaptasi (Sihombing dan
 Rahardjo, 2014).
 Hal ini didukung oleh penelitian Devy, dkk. (2017) yang menunjukkan bahwa
 pergantian direksi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap financial statement
 fraud. Namun hal tersebut tidak didukung oleh penelitian Ulfah, Nuraina dan
 Wijaya (2017) dan penelitian Tessa dan Harto (2016) yang menunjukkan bahwa
 pergantian direksi perusahaan tidak berpengaruh terhadap financial statement
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 fraud. Pergantian direksi perusahaan digunakan untuk mengukur capability yang
 termasuk dalam elemen fraud pentagon.
 H5: Pergantian direksi berpengaruh signifikan terhadap Financial Statement
 Fraud
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BAB III
 METODE PENELITIAN
 3.1. Populasi dan Sampel
 3.1.1. Populasi
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
 terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan
 (audited) untuk tahun buku 2014 sampai dengan 2016. Perusahaan manufaktur
 (industri pengolahan) di Bursa Efek Indonesia meliputi sektor industri dasar dan
 kimia, sektor aneka industri, dan sektor industri barang konsumsi. Populasi
 berjumlah 151 perusahaan, diperoleh dari download softcopy laporan keuangan
 emiten di situs Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.
 3.1.2. Sampel
 Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara non probability –
 purposive judgement sampling, dimana sampel ditentukan berdasarkan kriteria
 tertentu yang ditentukan penulis dan memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi.
 Beberapa kriteria dalam penentuan sampel tersebut antara lain:
 1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
 tahun 2015 sampai dengan tahun 2017.
 http://www.idx.co.id/
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 2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama tahun
 2015 sampai dengan tahun 2017.
 3. Perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam bentuk Rupiah selama
 tahun 2015 sampai dengan tahun 2017.
 4. Perusahaan manufaktur tersebut mengalami peningkatan laba dari tahun
 2015 hingga tahun 2017. Menurut Beneish (1999) adanya peningkatan
 laba menandakan adanya kemungkinan terjadi kecurangan.
 3.2. Jenis Sumber Data
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu sumber
 data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
 perantara dan umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
 tersusun yang dipublikasikan dan yang sudah tidak dipublikasikan. Data yang
 digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur
 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai dengan 2016. Data
 diperoleh dari download softcopy laporan keuangan emiten di website Bursa Efek
 Indonesia.
 3.3. Operasional dan Pengukuran Variabel
 3.3.1. Variabel Dependen
 Variabel terikat berupa financial statement fraud yang dapat dihitung dengan
 rumus Beneish M-Score (Beneish, 1999) yaitu sebagai berikut:
 M-Score = -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI
 – 0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA
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 Dummy:
 a. 0 = nilai Beneish M-Score < -2.22, perusahaan tidak terindikasi melakukan
 financial statement fraud atau tergolong non-manipulator.
 b. 1 = nilai Beneish M-Score > -2.22, perusahaan terindikasi melakukan financial
 statemnet fraud atau tergolong manipulator.
 Dengan rincian dari masing-masing rasio sebagai berikut:
 1. Indeks Piutang dari Hasil Penjualan (DSRI
 Indeks jumlah hari dalam penerimaan hasil piutang atas penjualan (DSRI).
 Rasio ini membandingkan piutang usaha terhadap penjualan yang dihasilkan
 perusahaan pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-1). Rumus yang
 dapat digunakan untuk mengukur Days Sales in Receivable Index adalah:
 Kemudian hasil dari DSRI dikali dengan 0.920 dan diinput ke rumus M-
 Score yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI +
 0.115 DEPI – 0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Beneish (1999)
 menyatakan bahwa jika DSRI > 1, maka hal ini menunjukkan adanya
 peningkatan atas jumlah piutang usaha yang dimiliki. Kondisi tersebut
 mengindikasikan terjadinya earning overstatement.
 2. Indeks Margin Kotor (GMI)
 Rasio ini membandingkan perubahan laba kotor yang dihasilkan perusahaan
 pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t -1). GMI merupakan rasio
 yang mengukur tingkat profitabilitas perusahaan, yang mana rasio ini
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 merepresentasikan prospek perusahaan di masa depan. Rumus yang dapat
 digunakan untuk mengukur Gross Margin Index adalah:
 ( )
 ( )
 Kemudian hasil dari GMI dikali dengan 0.528 dan diinput ke rumus M-
 Score yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI +
 0.115 DEPI – 0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Beneish (1999)
 menyatakan bahwa jika GMI >1, maka hal ini menunjukkan terjadinya
 penurunan atas laba kotor perusahaan yang merepresentasikan prospek
 perusahaan yang mengalami penurunan. Kondisi ini mengindikasikan
 terjadinya earning overstatement.
 3. Indeks Kualitas Aset (AQI)
 Rasio ini membandingkan aset tidak lancar yang dimiliki oleh perusahaan
 selain aset tetap dengan total aset perusahaan pada suatu tahun (t) dan tahun
 sebelumnya (t-1). AQI menunjukkan kualitas aset tidak lancar perusahaan
 yang kemungkinan akan memberikan manfaat bagi perusahaan di masa
 depan. Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur Asset Quality Index
 adalah:
 ( )
 ( )
 Kemudian hasil dari AQI dikali dengan 0.404 dan diinput ke rumus M-
 Score yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI +
 0.115 DEPI – 0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Beneish (1999)
 menyatakan bahwa jika AQI>1, maka hal ini menunjukkan terjadinya
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 penurunan atas kualitas aset. Dengan demikian terjadi peningkatan atas jumlah
 aset tidak lancar yang dapat memberikan manfaat di masa depan dan
 peningkatan jumlah beban yang ditangguhkan. Beneish (1999) menyatakan
 bahwa kondisi ini mengindikasikan terjadinya earning overstatement.
 4. Indeks Pertumbuhan Penjualan (SGI)
 Rasio ini membandingkan penjualan pada suatu tahun (t) dan tahun
 sebelumnya (t-
 1). Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur Sales Growth Index
 adalah:
 Kemudian hasil dari SGI dikali dengan 0.892 dan diinput ke rumus M-
 Score yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI
 + 0.115 DEPI – 0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Jika SGI >
 1, maka hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan atas penjualan.
 Beneish (1999) menyatakan bahwa jika SGI >1, maka hal ini
 mengindikasikan terjadinya earning overstatement.
 5. Indeks Atas Beban Depresiasi (DEPI)
 Rasio ini membandingkan beban depresiasi terhadap aset tetap sebelum
 depresiasi pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-1). Rumus yang
 dapat digunakan untuk mengukur Depreciation Index adalah
 ( )
 ( )
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 Kemudian hasil dari DEPI dikali dengan 0.115 dan diinput ke rumus M-
 Score yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI +
 0.115 DEPI – 0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Jika DEPI > 1,
 maka hal ini menunjukkan terjadinya penurunan atas depresiasi aktiva tetap
 sedangkan penurunan atas rasio ini menunjukkan adanya peningkatan atas
 tingkat depresiasi aset tetap. Oleh karena itu, Beneish (1999) menyatakan
 bahwa jika DEPI > 1, maka hal ini mengindikasikan terjadinya earning
 overstatement.
 6. Indeks Atas Beban Penjualan, Umum, dan Administrasi (SGAI)
 Rasio ini membandingkan beban penjualan, umum, dan administrasi
 terhadap penjualan pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t -1). Rumus
 yang dapat digunakan untuk mengukur Sales General and Administrative
 Expenses Index adalah:
 Kemudian hasil dari SGAI dikali dengan 0.172 dan diinput ke rumus M-
 Score yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI +
 0.115 DEPI – 0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Jika SGAI > 1,
 maka hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan atas beban
 operasional perusahaan yaitu beban administrasi, umum, dan penjualan atau
 terjadinya penurunan atas penjualan. Dan sebaliknya, jika SGAI <1, maka
 hal ini menunjukkan terjadinya penurunan atas beban operasional
 perusahaan atau terjadi kenaikan atas penjualan. Beneish (1999)
 menyatakan bahwa jika SGAI < 1, maka hal ini mengindikasikan terjadinya
 earning overstatement.
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 7. Indeks Atas Tingkat Hutang (LVGI)
 Rasio ini membandingkan jumlah hutang terhadap total aset pada suatu
 tahun (t) dan tahun sebelumnya (t -1). Rasio ini bertujuan untuk mengetahui
 bagaimana tingkat hutang yang dimiliki perusahaan terhadap total aktivanya
 dari tahun ke tahun. Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur
 Leverage Index adalah
 ( ) )
 ( ) )
 Kemudian hasil dari LVGI dikali dengan 0.327 dan diinput ke rumus M-
 Score yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI +
 0.115 DEPI – 0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Jika LVGI > 1,
 maka hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan atas komposisi
 hutang dari seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, sedangkan
 penurunan atas rasio ini menunjukkan adanya penurunan atas jumlah hutang
 yang dimiliki oleh perusahaan. Beneish (1999) menyatakan bahwa jika
 LVGI > 1, maka hal ini mengindikasikan kondisi perusahaan yang potensial
 atas terjadinya earning overstatement untuk memenuhi kewajibannya.
 8. Total Akrual Terhadap Total Aset (TATA)
 Total akrual yang tinggi menunjukkan tingginya jumlah laba akrual yang
 dimiliki oleh perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah kas atas laba
 yang dihasilkan ialah rendah. Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur
 Total Accrual To Total Asset adalah:
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 Kemudian hasil dari TATA dikali dengan 4.697 dan diinput ke rumus M-
 Score yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI +
 0.115 DEPI – 0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Beneish (1999)
 menyatakan bahwa nilai TATA yang tinggi (positif) mengindikasikan
 kondisi perusahaan yang potensial atas terjadinya earning overstatement
 melalui peningkatan atas transaksi akrual dalam pengakuan pendapatan.
 3.3.2. Variabel Independen
 Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu stabilitas keuangan, tekanan pihak
 eksternal, ketidakefektifan pengawasan, opini auditor, pergantian direksi
 perusahaan dan frekuensi kemunculan gambar CEO.
 3.3.2.1. Stabilitas Keuangan
 Penilaian mengenai kestabilan kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat dari
 bagaimana keadaan asetnya. Semakin besar rasio perubahan total aset suatu
 perusahaan, maka kemungkinan dilakukannya fraudulent financial reporting
 suatu perusahaan semakin tinggi. Total aset menggambarkan kekayaan yang
 dimiliki oleh perusahaan. Total aset meliputi aset lancar dan aset tidak lancar.
 Stabilitas keuangan diproksikan dengan ACHANGE yang merupakan rasio
 perubahan aset selama dua tahun (Skousen et al., 2009). Dalam penelitian ini
 ACHANGE dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
 ( )
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 3.3.2.2. Tekanan Pihak Eksternal
 Tekanan eksternal merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk
 memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Untuk mengatasi tekanan
 tersebut perusahaan membutuhkan tambahan utang atau sumber pembiayaan
 eksternal agar tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran
 pembangunan atau modal (Skousen et al., 2009). Dalam penelitian ini tekanan
 pihak eksternal diproksikan dengan rasio leverage (LEV) yaitu perbandingan rasio
 antara total hutang dan total aset. Untuk menghitung rasio leverage dapat dihitung
 menggunakan rumus sebagai berikut:
 3.3.2.3. Ketidakefektifan Pengawasan
 Dengan adanya pengawasan yang tidak efektif, maka manajemen akan merasa tidak
 diawasi secara ketat dan semakin leluasa mencari cara untuk memaksimalkan
 keuntungan pribadinya. Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya fraud,
 dibutuhkan pihak lain yakni dewan komisaris independen (Martantya dan Daljono,
 2013). Dominasi manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil, tanpa kontrol
 kompensasi, tidak efektifnya pengawasan dewan direksi dan komite audit atas
 proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal dan sejenisnya dapat
 menyebabkan ketidakefektifan pengawasan (SAS No.99). Dalam penelitian ini
 memproksikan ketidakefektifan pengawasan pada rasio jumlah dewan komisaris
 independen (BDOUT) menggunakan rumus sebagai berikut:
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 3.3.2.4. Opini Auditor
 Auditor dapat memberikan beberapa opini atas perusahaan yang diauditnya sesuai
 dengan kondisi yang terjadi pada perusahaan tersebut. Salah satu opini auditor
 yang diberikan adalah wajar tanpa pengecualian dengan kalimat penjelas. Opini
 tersebut merupakan bentuk tolerir dari auditor atas manajemen laba (Varmer,
 2003 dalam Fimanaya dan Syafruddin, 2014). Opini auditor (OPNADT) diukur
 menggunakan variabel dummy, apabila perusahaan yang mendapat opini wajar
 tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas selama periode penelitian, maka diberi
 kode 1, dan apabila perusahaan yang mendapat selain opini tersebut maka diberi
 kode 0.
 3.3.2.5. Pergantian Direksi Perusahaan
 Wolfe dan Hermanson (2004) mengemukakan bahwa perubahan direksi akan
 dapat menyebabkan stress period yang berdampak pada semakin terbukanya
 peluang untuk melakukan fraud. Pergantian direksi perusahaan (DCHANGE)
 diukur dengan variabel dummy. Apabila terdapat perubahan direksi perusahaan
 selama periode 2014-2016 maka diberi kode 1, sebaliknya apabila tidak terdapat
 perubahan direksi perusahaan selama periode 2014-2016 maka diberi kode 0.
 3.4. Metode Analisis Data
 Metode analisis ini digunakan untuk mendapatkan hasil yang pasti dalam
 mengolah data sehingga dapat dipertangungjawabkan. Dalam penelitian ini,
 analisis kuantitatif dilakukan dengan cara mengkuantifikasi data-data penelitian
 sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam analisis. Alat analisis
 yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model logit atau regresi
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 logistik (logistic regression) dengan bantuan program IBM Statistical Package for
 Social Sciences (SPSS). Alasan penggunaan alat analisis regresi logistik (logistic
 regression) adalah karena variabel dependen bersifat dikotomi atau dummy,
 sehingga dapat dianalisis dengan regresi logistik (logistic regression) karena tidak
 perlu uji asumsi klasik dan uji normalitas data pada variabel dependennya
 (Ghozali, 2016).
 3.4.1. Analisis Statistik Deskriptif
 Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan
 gambaran informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud untuk
 menguji hipotesis. Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan
 menganalisis data disertai dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan
 atau karakteristik data yang bersangkutan. Pengukuran yang digunakan statistik
 deskriptif meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata
 (mean) dan deviasi standar (Ghozali, 2016). Data yang diteliti dalam analisis
 statistik deskriptif adalah fraudulent financial reporting, stabilitas keuangan,
 tekanan pihak eksternal, ketidakefektifan pengawasan, opini auditor, pergantian
 direksi perusahaan dan frekuensi kemunculan gambar CEO.
 3.4.2. Uji Asumsi Klasik
 3.4.2.1. Uji Normalitas
 Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat apakah data yang
 akan diolah berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data dalam
 penelitian ini adalah dengan menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test
 dengan melihat tingkat signifikansi 5% dan diuji dengan grafik probability plot.
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 3.4.2.2. Uji Heteroskedastisitas
 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
 regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atas suatu pengamatan ke
 pengamatan lain. Untuk mendeteksi heterokedastisitas dapat melakukan uji
 glejser. Apabila sig > 0.05 maka tidak terdapat gejala heterokedastisitas. Menurut
 Ghozali (2007), model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.
 3.4.2.3. Uji Multikolinieritas
 Pengujian pada penelitian ini menggunakan Regresi Logistik, di dalam regresi
 logistik tidak mensyaratkan data yang berdistribusi normal seperti pada analisis
 diskriminan. Multikolinieritas yang terjadi diantara variabel independen bisa
 membuat estimasi menjadi bias dan standard error yang tinggi (Hidayat,
 2011). Sehingga diperlukan Uji Multikolinieritas, yang bertujuan untuk menguji
 apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
 (independen). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
 multikolinieritas adalah nilai Tolerence ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10.
 Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen juga dapat diketahui
 dengan melihat korelasi antar variabel (umumnya diatas 0,90) maka hal ini
 merupakan indikasi adanya multikolinieritas (Ghozali, 2013).
 3.4.2.4. Uji Autokorelasi
 Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antara anggota sampel atau data
 pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sehingga satu data dipengaruhi
 oleh data sebelumnya. Autokorelasi muncul pada regresi yang menggunakan data
 berskala atau time series. Ada beberapa model pengujian ynag bisa digunakan
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 untuk mendekati autokorelasi. Model yang baik harus bebas dari autokorelasi.
 Pengujian autokorelasi yang banyak digunakan adalah model Durbin-Watson.
 Kriteria pengujian Durbin- Watson adalah sebagai berikut :
 1. Bila angka DW < -2 berarti ada autokorelasi positif.
 2. Bila angka DW -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada autokorelasi.
 3. Bila angka DW >-2 berarti ada autokorelasi negatif.
 3.4.3. Uji Model
 3.4.3.1. Analisis Regresi Berganda
 Untuk menguji seluruh hipotesis digunakan regresi berganda (multiple
 regression). Model yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam
 persamaan sebagai berikut:
 Financial Statement Fraud = ε+ β1 ACHANGE + β2 LEV + β3 BDOUT + β4
 OPNADT + β5 DCHANGE + β6 CEOPICi+ Ɛi
 Keterangan :
 1. Financial Statement Fraud Nilai Benish M-Score <-2,22, perusahaan tidak
 terindikasi melakukan Financial Statement Fraud atau tergolong Non-
 Manipulator. Nilai Bensih M-Score >-2,22, perusahaan tergolong melakukan
 Financial Statement Fraud atau tergolong Manipulator.
 2. ε Konstanta
 3. ACHANGE Penelitian mengenai kestabilan kondisi keuangan perusahaan
 dapat dilihat dari bagaimana keadaan asetnya. Semakin besar rasio perubahan
 total aset suatu perusahaan, maka kemungkinan dilakukannya financial
 statement fraud suatu perusahaan semakin tinggi.
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 4. LEV Tekanan eskternal merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen
 untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. Untuk mengatasi
 tekanan tersebut perusahaan membutuhkan tambahan uang atau sumber
 pembiayaan eksternal agar tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan
 pengeluaran pembangunan atau modal (Skousen et al., 2009). Dalam
 penelitian ini pihak eksternal diproksikan dengan rasio leverage (LEV) yaitu
 perbandingan rasio antara total hutang dan total aset
 5. BDOUT Dengan adanya pengawasan yang tidak efektif, maka manajemen
 akan merasa tidak diawasi secara ketat dan makin leluasa mencari cara untuk
 memaksimalkan keuntungan pribadinya. Oleh karena itu, untuk mencegah
 terjadinya fraud, dibutuhkan ppihak lain yakni dewan komisaris independen.
 6. OPNADT Auditor dapat memberikan beberapa opini atas perusahaan yang
 diauditnya sesuai dengan kondisi yang terjadi pada perusahaan tersebut. Salah
 satu opini yang diberikan adalah wajar tanpa pengecualian dengan kalimat
 penjelas. Opini tersebut merupakan bentuk tolerir dari manajemen atas
 manejemen laba.
 7. DCHANGE Wolfe dan Hermason (2004) mengemukakan bahwa perubahan
 direksi akan dapat menyebabkan stress period yang berdampak pada semakin
 terbukanya peluang untuk melakukan fraud. Pergantian direksi perusahaan
 (DCHANGE) diukur dengan variabel dummy. Apabila terdapat perubahan
 direksi perusahaan selama periode 2015-2017 maka akan diberi kode 1,
 sebaliknya apabila tidak terdapat perubahan direksi perusahaan selama
 periode 2015-2017 maka akan diberi kode 0.
 8. Ei Distributance Error.
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 3.4.3.2. Uji Koefisien Determinasi
 Uji koefisien determinasi adalah dengan melihat R square (R²). Semakin besar
 nilai koefisien determinan, menunjukkan semakin besar pula pengaruh variabel
 tidak bebas terhadap variabel bebas. Jika nilai R² berkisar antara 0 – 1secara
 sistematis 0 > R² < 1. Jika R mendekati 0 maka kontribusi seluruh variabel bebas
 terhadap variabel tidak bebas sangat rendah dan hubungan cenderung sangat
 lambat. Sebaliknya jika R² mendekati 1 maka kontribusi variabel bebas terhadap
 variabel terikat sangat tinggi dan hubungan cenderung sangat kuat.
 3.5. Uji Hipotesis
 3.5.1. Uji Statistik F
 Uji F dilakukan bertujuan untuk menguji apakah hasil analisis regresi berganda
 modelnya bisa dilanjutkan atau tidak. Patokan yang digunakan dalam pengujian
 ini adalah membandingkan nilai sig yang diperoleh dengan a = 0.05. Apabila nilai
 sig yang diperoleh lebih kecil dari derajat signifikansi, maka model yang
 digunakan sudah fix.
 3.5.2. Uji Statistik t
 Dilakukan uji t untuk menguji apakah hipotesis antara satu variabel independen
 dengan variabel dependen. Tingkat signifikansi 5% Jika probabilitas > 0.05, maka
 hipotesis ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel independen
 dengan variabel dependen. Jika probabilitas < 0.05 maka hipotesis diterima dan
 terdapat pengaruh antara variabel dependen dengan variable independen.
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BAB V
 SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
 5.1 Simpulan
 Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
 sebagai berikut:
 1. Variabel stabilitas keuangan memiliki pengaruh terhadap kemungkinan
 perusahaan melakukan financial statement fraud. Stabilitas Keuangan
 Merupakan variabel proksi pertama dari variabel pressure dihitung dengan
 menggunakan rasio perubahan total aset berpengaruh positif signifikan
 terhadap risiko financial statement fraud. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
 kenaikan pada rasio perubahan total aset akan menaikkan risiko terjadinya
 financial statement fraud, dengan kata lain kenaikan rasio perubahan total
 aset dapat menjadi tekanan bagi pihak manajemen perusahaan untuk
 melakukan kecurangan dalam kondisi keuangan yang tidak stabil
 2. Variabel tekanan pihak eksternal memiliki pengaruh terhadap kemungkinan
 perusahaan melakukan financial statement fraud. Hasil pengujian
 membuktikan bahwa semakin tinggi leverage maka akan terjadi kemungkinan
 yang lebih besar untuk melakukan pelanggaran terhadap perjanjian kredit
 melalui kecurangan pelaporan keuangan. Hasil ini sesuai
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 3. dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sihombing (2014) dan Lou and
 Wang (2009) yang menyatakan bahwa external pressure berpengaruh
 signifikan terhadap fraudulent financial reporting.
 4. Variabel ketidakefektifan pengawasan tidak memiliki pengaruh terhadap
 kemungkinan perusahaan melakukan fraudulent financial reporting. Dewan
 Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
 independen dengan berpedoman pada prinsip penerapan tata kelola
 perusahaan (Good Corporate Governance) yang baik.
 5. Variabel opini auditor tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
 kemungkinan perusahaan melakukan financial statement fraud. Opini Audit
 Merupakan variabel proksi variabel rationalization diukur dengan melihat
 diperoleh atau tidaknya opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa
 penjelas tidak berpengaruh terhadap risiko financial statement fraud. Hal ini
 menunjukkan diperoleh atau tidaknya opini audit tersebut, tidak
 mempengaruhi kemungkinan dilakukannya rasionalisasai atas kecurangan
 pada laporan keuangan oleh pihak manajemen perusahaan
 6. Variabel pergantian direksi perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
 kemungkinan perusahaan melakukan fraudulent financial reporting. Setiap
 kerja direksi akan selalu diawasi sehingga direksi yang kerjanya tidak
 maksimal akan digantikan oleh direksi yang lebih berkompeten guna
 meningkatkan kualitas perusahaan yang lebih baik lagi.
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 5.2 Keterbatasan Penelitian
 1. Financial Statement Fraud pada penelitian ini hanya diukur dengan Beneish
 M-Score Model
 2. Dalam penentuan sampel, peneliti menggunakan perusahaan yang mengalami
 peningkatan laba dari tahun 2015-2017, kriteria tersebut menyebabkan
 sampel menjadi bias.
 3. Variabel-variabel yang digunakan serta cara pengukuran variabel tersebut
 belum mampu membuktikan secara baik jika variabel tersebut dapat
 digunakan untuk mendeteksi adanya financial statement fraud. Dari 6
 variabel yang mampu menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
 terhadap financial statement fraud hanya variabel opini auditor dengan
 bahasa penjelas. Menurut SPAP terbaru opini auditor dengan bahasa penjelas
 sudah tidak berlaku untuk tahun buku diatas 2016. Oleh karena itu untuk
 penelitian diatas tahun 2016 tidak menggunakan lagi proksi tersebut.
 5.3 Saran
 1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki model penelitian dan
 menggunakan penyebaran kuesioner atau wawancara sehingga dapat
 meneliti orang nya atau perilaku yang menyebabkan terjadinya fraud
 untuk meyakinkan pengukuran variabel independennya (mixed method).
 2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel perusahaan yang
 mengalami kerugian juga, agar hasilnya lebih objektif dan dapat
 mewakili populasi.
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 3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan variabel proksi lain yang
 dapat digunakan untuk mengetahui variabel lain yang diduga berpengaruh
 terhadap risiko terjadinya fraudulent financial reporting
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